BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca sangat penting bagi kehidupan manusia. Kegiatan membaca buku
merupakan kegiatan kognitif yang mencakup proses penyerapan pengetahuan,
pemahaman, kemampuan analisis, kemampuan sintesis, dan kemampuan evaluasi.
Dengan terbiasa membaca maka seseorang akan memiliki cakrawala pengetahuan
yang luas, kreativitas terbuka, imajinasi tinggi, pemikiran yang maju dan berkembang
serta menjadi cikal bakal pemberdayaan manusia yang cerdas dan berintelektual. Hal
ini didukung oleh pendapat (Tarigan, 2008, him. 8) membaca merupakan proses
berpikir untuk memahami yang tersirat dalam yang tersurat, melihat pikiran yang
terkandung dalam kata-kata yang tertulis. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
membaca melibatkan berbagai kegiatan berpikir dalam rangka memperoleh makna.

Pembelajaran membaca akan sangat dibutuhkan pada abad 21 yang dikenal
dengan masa pengetahuan (knowledge age), dalam era ini semua alternatif upaya
pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai konteks lebih berbasis pengetahuan
seperti; upaya pemenuhan kebutuhan bidang pendidikan berbasis pengetahuan
(knowledge based education), pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan
(knowledge based economic), pengembangan dan pemberdayaan masyarakat berbasis
pengetahuan (knowledge based social empowering), dan pengembangan dalam
bidang industri pun berbasis pengetahuan (knowledge based industry) (Mukhadis,
2013, him. 115).

Membaca dibagi menjadi beberapa aspek, salah satunya membaca Kritis.
Kemampuan membaca kritis merupakan dasar yang penting dimiliki siswa. Hal ini
disebabkan setiap proses kegiatan belajar mengajar membutuhkan suatu pemahaman,
penganalisan, dan mengungkapkan kembali permasalahan tersebut sesuai dengan
pemahaman dan pengetahuan. Keterampilan membaca kritis merupakan tingkatan

membaca yang dibutuhkan dewasa ini. Teknologi informasi dan komunikasi yang
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berkembang semakin cepat berimplikasi terhadap ketersediaan sumber-sumber dan
bahan bacaan yang variatif. Beragam informasi tersedia dengan mudah yang dapat
diperoleh dari berbagai media. Namun demikian, bacaan-bacaan tersebut tidak semua
relevan dengan kebutuhan siswa. Siswa harus mampu memilah dan memilih serta
menganalisis dan menilai informasi yang disajikan sebelum memanfaatkannya.
Beragam bahan bacaan yang beredar dengan beragam media disajikan dengan tujuan-
tujuan tertentu, tidak semata-mata hanya memberikan informasi. Bahan bacaan yang
disajikan itu memiliki beragam tujuan, seperti memengaruhi pandangan, membujuk,
atau menanamkan keyakinan atau ideologi tertentu. Setiap teks dikonstruksi dan
diproduksi dengan cara pandang tertentu (Fairchlough, 1982 dan 1992 dalam Sultan,
2018, him. 1) Dengan demikian, tanpa adanya kemampuan membaca kritis yang baik,
siswa akan mengalami kesulitan dalam belajar.

Dalam kenyataannya, kegiatan membaca yang dilakukan sebagian besar siswa
tidak melibatkan proses berpikir yang kritis. Proses membaca yang dilakukan,
dipandang sebagai usaha menyerap informasi dari bacaan ke dalam ingatan. Hal ini
didukung oleh pendapat (Nurhadi, 2004, him. 59) menyatakan bahwa membaca kritis
adalah kemampuan pembaca mengolah bahan bacaan secara kritis untuk menemukan
keseluruhan makna bahan bacaan, baik makna tersurat maupun makna tersiratnya,
melalui tahapan mengenal, memahami, menganalisis, mensintesis dan menilai. Jadi,
membaca kritis merupakan strategi membaca yang mampu mengolah bahan bacaan,
baik yang tersurat maupun yang tersirat, sehingga mampu memberikan ulasan
ataupun penilaian terhadap tulisan yang dibaca.

Permasalahan yang sering muncul dalam dunia pendidikan adalah lemahnya
kemampuan siswa dalam menggunakan kemampuan berpikirnya untuk
menyelesaikan masalah. Siswa cenderung dijejali dengan berbagai informasi yang
menuntut hapalan saja. Banyak sekali pengetahuan dan informasi yang dimiliki siswa
tetapi sulit untuk dihubungkan dengan situasi yang mereka hadapi. Alih-alih dapat
menyelesaikan masalah, pengetahuan mereka seperti tidak relevan dengan apa yang
mereka hadapi. Ketika siswa mengikuti sebuah pendidikan tiada lain untuk
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menyiapkan mereka menjadi manusia yang tidak hanya cerdas tetapi mampu
menyelesaikan persoalan yang akan mereka hadapi di kemudian hari.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 23 Oktober 2019, peneliti
mewawancarai beberapa siswi SMP Negeri 30 Bandung, diperoleh gambaran ternyata
literasi di SMP Negeri 30 Bandung belum sampai pada pembelajaran membaca Kritis
sebagai keterampilan berbahasa. Siswa dituntut untuk literasi buku bebas dan output
dari kegiatannya yaitu me-review tentang apa yang ada di dalam buku tersebut.
Ditemukan suatu kasus, beberapa siswa me-review buku Dilan 1990, Nanti Kita
Cerita Tentang Hari Ini, dan buku-buku romansa lain. Namun, ketika siswa ditanya
tentang berita yang terjadi saat ini, hampir 70% siswa menjawab hanya tahu dan
membaca berita tersebut melalui media sosial twitter. Bahkan diantaranya, ada yang
tidak tahu.

Ditilik dari hal tersebut, guru perlu merancang bahan ajar yang mampu
membangkitkan potensi siswa dalam menggunakan kemampuan berpikirnya. Bahan
ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara
sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Jasmani
dalam Lestari, 2013, him. 1). Bahan ajar (teaching material) adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari warga belajar dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan (Depdiknas, 2008, him.
1). Ketersediaan bahan ajar merupakan tanggung jawab pendidik yang berfungsi
sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya
diajarkan kepada siswa; pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi
yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya; dan alat evaluasi pencapaian hasil
pembelajaran (Direktorat Pembinaan SMA, 2008).

Bahan ajar dapat ditemukan dari berbagai sumber seperti buku pelajaran, majalah,

jurnal, koran, internet, media audiovisual, dan sebagainya. Pranowo (2014, him. 238)
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menyebutkan bahwa masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan
pembelajaran adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar
yang tepat dalam rangka membantu pembelajar mencapai kompetensi atau tujuan.

Masalah umum pemilihan bahan ajar, yang meliputi; (1) cara penentuan jenis
materi, kedalaman, ruang lingkup, urutan penyajian, perlakuan (treatment) terhadap
materi pembelajaran, dan sebagainya. (2) masalah lain yang berkenaan dengan bahan
ajar adalah memilih sumber dimana bahan ajar itu didapatkan. Masalah umum yang
sering dihadapi guru berkenaan pemilihan bahan ajar adalah guru memberikan bahan
ajar atau materi ajar terlalu luas atau terlalu sedikit, terlalu mendalam atau terlalu
dangkal, urutan penyajian yang tidak tepat, dan jenis materi bahan ajar yang tidak
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai oleh pembelajar (Pranowo, 2014, him.
238). Maka dari itu, perlunya bahan ajar yang relevan untuk menunjang membaca
kritis siswa SMA agar siswa SMA lebih mengetahui informasi atas peristiwa yang
terjadi dari bacaan yang ia baca.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya berkaitan dengan analisis kemampuan
membaca kritis dan implikasinya terhadap bahan ajar. Penelitian pertama yang
relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Ardiyani (2012) berjudul
“Pembelajaran Membaca Kritis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Malang”.
Penelitian kedua yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah (2016)
berjudul “Kajian Keterbacaan dan Nilai Karakter Teks Artikel Harian Kompas Serta
Upaya Pemanfaatanya Sebagai Bahan Ajar Membaca Kritis ”. Penelitian ketiga yang
relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Mardiana, Maman, dan Sultan (2019)
berjudul “Membaca Kritis Dan Kemampuan Mengungkapan Makna Tersirat Teks
Cerpen Siswa SMP .

Ketiga penelitian tersebut pada dasarnya memiliki relevansi dalam pemilihan
pendekatan yang tepat sebagai upaya peningkatan minat belajar dan hasil belajar
siswa pada pembelajaan membaca kritis. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang akan diteliti fokus pada penerapan untuk membuat siswa lebih peka
terhadap informasi pada permasalahan sekitar melalui teks yang dibaca dalam

pembelajaran teks eksposisi di bidang Bahasa Indonesia.
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B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti merumuskan masalah

penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan membaca kritis siswa SMA kelas X?

2. Bagaimana implikasi hasil penelitian ini terhadap alternatif bahan ajar membaca

kritis di SMA?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk;

mendeskripsikan kemampuan membaca kritis siswa SMA kelas X.
mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap alternatif bahan ajar
membaca kritis di SMA.

. Manfaat Penelitian
Jika tujuan penelitian ini tercapai, maka manfaat penelitian yang diharapkan

akan diperoleh adalah sebagai berikut.

. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat menjadi kerangka acuan dalam pengembangan
keilmuan terutama dalam hal membaca kritis.

. Manfaat Praktis

Selain manfaat teoritis dalam penelitian ini terdapat juga manfaat praktis,
manfaat praktis merupakan manfaat secara langsung dari hasil penelitian, yaitu
sebagai berikut.

Bagi sekolah

Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi sekolah yaitu agar hasil penelitian ini
dapat memberikan alternatif pembelajaran bagi guru/pendidik terutama pada
mata pelajaran bahasa Indonesia.

Bagi guru

Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi guru yaitu agar hasil penelitian ini
dapat memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai efektivitas membaca
kritis terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor.
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C.

Bagi siswa

Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi siswa yaitu agar dapat meningkatkan
informasi lewat bacaan yang siswa baca melalui pembelajaran.

Bagi pengelola lembaga pendidikan

Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi pengelola lembaga pendidikan yaitu
agar hasil penelitian ini dapat dijadikan inspirasi untuk mengambil kebijakan
dalam memaksimalkan potensi yang siswa miliki.

Bagi peneliti

Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi peneliti yaitu agar hasil penelitian ini
dapat menjadi sarana penerapan ilmu kependidikan yang diperoleh selama
perkuliahan di DPBSI FPBS UPI dan menjadi masukan dalam pengembangan

penelitian selanjutnya.

E. Struktur Organisasi

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis memaparkan dalam 5 bagian dengan
ketentuan sebagai berikut.

Bab satu merupakan pendahuluan, pada bab ini dijelaskan mengenai judul
penelitian yang diambil. Judul penelitian ini berangkat dari latar belakang
pembelajaran membaca kritis siswa yang hanya dituntut untuk sekedar membaca
buku tanpa harus mendapat informasi yang seharusnya didapat oleh pembaca
(siswa). Rumusan masalah meliputi bagaimana kemampuan membaca kritis siswa
SMA dan bagaimana implikasi terhadap pembelajaran teks eksposisi di SMA.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan membaca
kritis siswa dan implikasi tehadap bahan ajar pembelajaran teks eksposisi di
SMA. Kemudian, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan
praktis. Pada struktur organisasi sendiri dipaparkan secara singkat mengenai
keutuhan penelitian ini, dari mulai pendahuluan sampai pada analisis data.

Bab dua merupakan landasan teoretis, pada bab ini berisi pemaparan lebih
dalam mengenai membaca kritis, bahan ajar, koran, dan teks eksposisi. Semua
yang ada di kajian pustaka guna menunjang kebutuhan untuk menyelesaikan

permasalan yang ada pada rumusan masalah.
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Bab tiga merupakan metode penelitian, pada bab ini berisi pemaparan
mengenai metode yang akan digunakan pada penelitian ini beserta desain
penelitian atau prosedur penelitiannya dengan dosen sebagai partisipan yang akan
membimbing dalam penelitian ini. Sumber data penelitian berupa hasil tes
membaca kritis teks eksposisi siswa di kelas X SMAN 7 Bandung. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes.

Bab empat merupakan hasil penelitian, dalam bab ini dibahas bagaimana hasil
dan pembahasan penelitian. Data yang diperoleh berdasarkan teknik pengumpulan
data akan dideskripsikan. Selanjutnya, adata tersebut akan diolah berdasarkan
teknik pengolahan data yang telah dikumpulkan. Pada bab ini akan dipaparkan
mengenai analisis kemampuan membaca kritis siswa SMA dan implikasinya
terhadap alternatif bahan ajar yaitu berupa modul pembelajaran.

Bab lima merupakan kesimpulan dan rekomendasi, berisi simpulan dan
rekomendasi berdasarkan hasil penelitian. Dalam bab ini, peneliti membahas hasil
penelitian secara keseluruhan kemudian pada bagian rekomendasi peneliti
menyajikannya dalam bentuk pointer penting yang ditujukan khusus kepada

peneliti di masa yang akan datang.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Landasan

Teori Landasan adalah seperangkat definisi, konsep serta proposisi yang
telah disusun rapi serta sistematis tentang variabel-variabel dalam sebuah penelitian.
Teori landasan ini akan menjadi dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang akan
dilakukan. Sehubungan dengan masalah penelitian, maka uraian yang akan dibahas
dalam landasan teoretis ini adalah, (1) Membaca Kritis, (2) Bahan Ajar, (3) Teks
Eksposisi, dan (4) Koran.

1. Membaca Kritis

Membaca kritis merupakan proses membaca yang dilakukan untuk memahami
secara mendalam informasi yang terkandung dalam bacaan, baik informasi tersurat
dari pesan tertulis, maupun maksud terselubung yang berada di balik teks (Sultan,
2018, hilm. 4). Seorang pembaca kritis mampu menilai bacaan dari segala aspek
dengan baik. Baik di sini maksudnya mampu merincikan atau menjelaskan
keunggulan dan kekurangan sebuah tulisan dengan jelas. Albert (dalam Tarigan,
2008, hlm. 92) mengatakan “Membaca kritis (critical reading) adalah sejenis
membaca yang dilakukan secara bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam,
evaluatif, dan analitis, dan bukan hanya mencari kesalahan”. Jadi, membaca kritis
bukan hanya memahami bacaan secara tersurat saja tetapi juga yang tersiratnya.
Harjasujana (1988, him. 11-23) mengatakan, “Membaca kritis adalah suatu strategi
membaca yang bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap suatu karya tulis
dengan jalan melibatkan diri sebaik-baiknya ke dalam bacaan itu dan membuat

analisis yang dapat diandalkan.”

Membaca kritis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan saat ini. Di
era teknologi informasi yang berkembang dengan cepat, keterampilan membaca kritis
dibutuhkan untuk memahami, menginterpretasi, dan menilai informasi serta
memberikan respons kritis terhadap beragam bacaan. Melalui aktivitas membaca
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kritis, pembaca dapat memperoleh pengetahuan yang kelak dapat digunakan untuk
meningkatkan kapasitas berpikirnya sekaligus menjadikan pembaca yang berdaya
(Sultan, 2018, him.12). Selanjutnya, Nurhadi (2004, him. 59) menyatakan bahwa
membaca kritis adalah kemampuan pembaca mengolah bahan bacaan secara kritis
untuk menemukan keseluruhan makna bahan bacaan, baik makna tersurat maupun
makna tersiratnya, melalui tahapan mengenal, memahami, menganalisis, mensintesis

dan menilai.

Membaca kritis merupakan strategi membaca yang mampu mengolah bahan
bacaan, baik yang tersurat maupun yang tersirat, sehingga mampu memberikan
ulasan ataupun penilaian terhadap tulisan yang dibaca. Agustina (2008, him. 124)
membaca kritis adalah membaca yang bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta yang
terdapat dalam bacaan dan kemudian memberikan penilaian terhadap fakta itu.
Pembaca tidak sekedar menyerap yang ada, tetapi ia bersama-sama penulis berpikir
tentang masalah yang dibahas.

Berdasarkan pengertian membaca kritis yang dikemukakan para ahli, dapat
disimpulkan bahwa membaca kritis merupakan strategi membaca yang bertujuan
memberikan penilaian terhadap karya tulis dengan melibatkan diri pada bahan bacaan
sehingga dapat membuat analisis yang benar dan tepat.

a) Tujuan dan Manfaat Membaca Kritis

Tarigan (2008, him. 92) menyatakan manfaat membaca kritis adalah sebagai
berikut. Manfaat yang pertama, kita dapat memahami benar-benar bahwa membaca
kritis meliputi penggalian lebih dalam terhadap bahan bacaan serta merupakan upaya
untuk menemukan alasan-alasan mengapa sang penulis mengatakan apa yang
dilakukannya. Manfaat yang kedua, membaca kritis merupakan modal utama bagi
siswa untuk mencapai kesuksesan dalam studinya. Agustina (2008, hlm. 124)
menyatakan bahwa tujuan membaca kritis untuk mengetahui fakta-fakta yang
terdapat dalam bacaan dan kemudian memberikan penilaian terhadap fakta itu. Dalam
membaca Kritis, pembaca harus terbuka terhadap gagasan orang lain. Serta pembaca

hendaknya mempunyai latar belakang pengalaman yang luas dan pengetahuan yang
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mendalam terhadap suatu pembahasan yang dikemukakan dalam bacaan karena
dalam membaca kritis, pembaca akan menganalisis, membandingkan, dan menilai.

Membaca kritis merupakan tingkatan membaca pemahaman lanjut.

Berbeda dengan membaca pemahaman yang hanya menuntut pemahaman
pembaca mengenai bacaan yang dibaca, membaca kritis menuntut pembaca harus
mampu mengungkap makna-makna tersirat dalam bacaan itu. Senada dengan itu,
Tarigan (2008, him 93), mengemukakan tujuh hal yang harus diperhatikan oleh
pembaca Kritis. Pertama, memahami maksud penulis. Kedua, memahami organisasi
dasar tulisan. Ketiga, dapat menilai penyajian penulis dan pengarang. Keempat, dapat
menerapkan prinsi-prinsip Kritis pada bacaan sehari-hari. Kelima, meningkatkan
minat membaca, kemampuan membaca dan berpikir kritis. Keenam, mengetahui
prinsip-prinsip pemilihan bahan bacaan. Ketujuh, membaca majalah atau publikasi-

publikasi periodik yang serius.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa membaca kritis sangat besar
manfaatnya terutama dalam memahami dan menganalisis isi bacaan untuk
memperoleh kepercayaan terhadap diri sendiri sehingga lebih mantap dalam
memberikan dukungan ataupun kritikan terhadap isi bacaan.

b) Teknik Membaca Kritis

Soedarso (dalam Agustina, 2008, him. 127-128) menyatakan teknik membaca
kritis dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. Pertama, mengerti isi bacaan.
Mengenali fakta dan menginterpretasikan apa yang dibaca berarti mengerti ide
pokoknya, mengetahui fakta dan detail penting, dan kemudian dapat membuat
kesimpulan atau interpretasi dari ide-ide itu. Fakta berguna untuk menambah
informasi, sedangkan ide-ide akan meningkatkan pemahaman. Mendapat informasi
bertujuan mengetahui bahwa sesuatu itu fakta, sebaliknya pemahaman bertujuan
mengetahui bahwa sesuatu tentang fakta. Kedua, menguji sumber penulis. Dalam hal
ini diuji pandangan dan tujuan serta asumsi yang tersirat dalam penulisan untuk

membedakan bahan yang disajikan sebagai opini dan fakta. Ketiga, interaksi antara
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penulis dan pembaca. Pembaca tidak hanya mengerti maksud penulis, tetapi juga
harus membandingkan dengan pengetahuan yang dimilikinya dari penulis-penulis
lain. Pembaca perlu menilai dan membandingkan isi bacaan dengan pengetahuan
yang ada padanya. Keempat, terbuka terhadap gagasan penulis. Pembaca hendaknya
menghargai pendapat yang dikemukakan oleh penulis. Kemudian pembaca
mengevaluasi teknik penulisannya. Akhirnya pembaca mempertimbangkan dan

menguji alasannya dengan alasan yang logis dan diinterpretasi yang berdasar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan teknik membaca kritis dapat
dilakukan dengan cara mengerti isi bacaan, menguji sumber penulis, interaksi antara

penulis dan pembaca, dan terbuka terhadap gagasan penulis.
c) Aspek-aspek Membaca Kritis

Menurut Nurhadi (2004, him. 59-60) menguraikan aspek-aspek membaca kritis
yang dikaitkan dengan ranah kognitif dalam taksonomi Bloom, sebagai berikut.

1) Kemampuan Menginterpretasikan Makna Tersirat Bacaan

Kemampuan yang termasuk ke dalam kemampuan menginterpretasikan makna
tersirat meliputi enam kemampuan. Adapun kemampuan yang dimaksud yaitu, (1)
kemampuan menafsirkan ide pokok paragraf, (2) kemampuan menafsirkan gagasan
utama bacaan, (3) membedakan fakta atau detail bacaan, (4) menafsirkan ide-ide
penunjang, (5) memahami secara kritis hubungan sebab akibat, dan (6) memahami

secara Kritis unsur-unsur pembanding.
2) Kemampuan Mengaplikasikan Konsep-konsep dalam Bacaan

Kemampuan yang termasuk ke dalam kemampuan mengaplikasikan konsep-konsep
meliputi tiga kemampuan.Ketiga kemampuan tersebut yaitu (1) kemampuan
mengikuti petunjuk-petunjuk dalam bacaan, (2) kemampuan menerapkan konsep-

konsep atau gagasan-gagasan utama bacaan ke dalam situasi baru yang problematis,
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dan (3) kemampuan menunjukkan kesesuaian antara gagasan utama dengan situasi

yang dihadapi
3) Kemampuan Menganalisis Isi Bacaan

Kemampuan menganalisis (menelaah) isi bacaan yang dimaksud adalah
kemampuan pembaca melihat komponen-komponen atau unsur-unsur Yyang
membentuk sebuah kesatuan. Kesatuan dalam bacaan meliputi gagasan-gagasan
utama, kesimpulan-kesimpulan, pertanyaan-pertanyaan, dan sebagainya lalu pembaca
diharapkan melihat fakta-fakta, detail-detail penunjang, atau unsur pembentuk yang
lain yang tidak tersebutkan secara eksplisit. Kemampuan menganalisis isi bacaan ini
meliputi hal-hal sebagai berikut: (1) memeriksa gagasan utama bacaan, (2)
memeriksa detail atau fakta penunjang, (3) mengklasifikasikan fakta-fakta, (4)
membandingkan antar gagasan yang ada dalam bacaan, dan (5) membandingkan
tokoh-tokoh yang ada dalam bacaan.

4) Kemampuan Membuat Sintesis

Kemampuan membuat sintesis atau menyintesis adalah kemampuan pembaca
melihat kesatuan gagasan melalui bagian-bagiannya. Kemampuan yang termasuk ke
dalam kemampuan membuat sintesis meliputi lima kemampuan. Lima kemampuan
tersebut yaitu (1) membuat simpulan bacaan, (2) mengorganisasikan gagasan utama
bacaan, (3) menentukan tema bacaan, (4) menyusun kerangka bacaan, dan (5)
menghubungkan data sehingga diperoleh kesimpulan.

5) Kemampuan Menilai Isi Bacaan

Kemampuan yang termasuk ke dalam kemampuan menilai isi bacaan meliputi
enam kemampuan. Keenam kemampuan tersebut yaitu (1) kemampuan menilai
kebenaran gagasan utama atau ide pokok paragraf atau bacaan secara keseluruhan, (2)
kemampuan menilai dan menentukan bahwa sebuah pernyataan adalah fakta atau
sekedar opini saja, (3) kemampuan menilai atau menentukan bahwa sebuah bacaan

itu diangkat dari realitas ataukah dari fantasi pengarang, (4) kemampuan menentukan
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tujuan pengarang dalam menulis karangannya, (5) menentukan keselarasan antara
data yang diungkapkan dengan kesimpulan yang dibuat, dan (6) menilai keakuratan
dalam penggunaan bahasa, baik pada tataran kata, rasa atau penyusunan
kalimat.Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan aspek-aspek membaca
kritis, yaitu (1) kemampuan menginterpretasikanmakna tersirat bacaan, (2)
kemampuan mengaplikasikan konsep-konsep dalam perbandingan, (3) kemampuan
menganalisis isi bacaan, (4) kemampuan membuat sintesis, dan (5) kemampuan
menilai isi bacaan

d) Indikator Kemampuan Membaca Kritis

Berpikir kritis merupakan kompetensi inti dalam membaca kritis. Aktivitas
membaca dibangun dari keterampilan-keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan level
kognitif dalam proses berpikir kritis, keterampilan membaca kritis dapat dibagi
menjadi enam tingkatan secara berjenjang, yakni; (1) keterampilan menginterpretasi,
(2) keterampilan menganalisis, (3) keterampilan menginferensi, (4) keterampilan
mengevaluasi, (5) keterampilan mengeksplanasi, dan (6) keterampilan meregulasi diri
(Facione, 2013). Setiap keterampilan tersebut memiliki sub keterampilan dan
sejumlah indikator. Berikut diuraikan keterampilan-keterampilan tersebut yang

didasarkan pada konsep Facione.

Pertama, keterampilan menginterpretasi adalah keterampilan yang digunakan
untuk memahami dan mengungkap makna atau arti secara luas dari berbagai situasi,
data, atau peristiwa. Keterampilan menginterpretasi terdiri atas subketerampilan: (1)
mengategorikan, (2) menjelaskan arti, dan (3) mengklasifikasikan makna. Indikator
mengategorikan terdiri atas: (a) merumuskan Kkategori secara tepat dari
peristiwa/informasi dalam teks; dan (b) menggambarkan situasi, keyakinan, sudut
pandang tertentu. Indikator menjelaskan arti terdiri atas: (a) mendeteksi pilihan
bahasa (kosakata/kalimat) yang menggambarkan tujuan, nilai-nilai, atau pandangan
yang terkandung dalam teks; dan (b) menjelaskan implikasi pilihan bahasa tertentu
dalam teks yang mengandung pandangan, nilai-nilai, dan tujuan tertentu. Indikator

mengklasifikasi makna tediri atas: (a) membuat parafrasa yang terkandung dari
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pilihan bahasa, ide, konsep, pernyataan tujuan, perilaku atau peristiwa tertentu; dan
(b) menggunakan deskripsi untuk menanggapi tujuan, nilai-nilai, pandangan yang

disajikan dalam teks.

Kedua, keterampilan menganalisis adalah keterampilan untuk mengidentifikasi
dan menghubungkan pernyataan, pertanyaan, konsep, atau deskripsi untuk
mengekspresikan keyakinan, penilaian, alasan, atau opini. Keterampilan menganalisis
terdiri atas subketerampilan (1) mendeteksi gagasan, (2) mendeteksi argumen dan (3)
menganalisis argumen. Indikator mendeteksi gagasan terdiri atas: (a) menentukan
maksud terselubung/ tersembunyi dari suatu persuasi; (b) membandingkan atau
mengontraskan ide, konsep atau pernyataan; dan (c) mengidentifikasi isu atau
masalah dan menentukan hubungan antarbagian. Indikator mendeteksi argumen,
yakni menentukan pernyataan yang mendukung atau bertentangan dengan klaim,
pendapat, atau sudut pandang. Indikator menganalisis argumen adalah mengungkap

alasan untuk mendukung/menentang klaim, pendapat, atau sudut pandang.

Ketiga, keterampilan menginferensi adalah keterampilan mengidentifikasi elemen
yang diperlukan untuk menarik kesimpulan yang masuk akal, membuat dugaan dan
hipotesis, dan mempertimbangkan informasi yang relevan. Keterampilan
menginferensi  terdiri atas subketerampilan (1) menarik kesimpulan, (2)
mempertimbangkan bukti, dan (3) mengajukan alternatif. Indikator menarik
kesimpulan terdiri atas: (a) menentukan kesimpulan yang tepat; dan (b) menyusun
kesimpulan yang didukung bukti. Indikator mempertimbangkan bukti, yakni
memformulasikan informasi yang mendukung pernyataan. Indikator mengajukan
alternatif terdiri atas: (a) menilai informasi yang relevan dengan menentukan
akseptabilitas; (b) merumuskan alternatif untuk penyelesaian masalah; dan (c)
memproyeksikan berbagai kemungkinan konsekuensi, kebijakan, atau keyakinan.

Keempat, keterampilan mengevaluasi adalah keterampilan untuk menilai
kredibilitas pernyataan yang didasarkan persepsi, situasi, keyakinan, atau pendapat.

Keterampilan mengevaluasi terdiri atas subketerampilan (1) menilai klaim dan (2)
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menilai argumen. Indikator menilai klaim terdiri atas: (a) menilai kredibilitas
informasi/pendapat; dan (b) menilai faktor-faktor yang memengaruhi munculnya
pandangan/klaim tertentu. Indikator menilai argumen terdiri atas: (a) mengungkapkan
kelemahan dari argumen tertentu; dan (b) menilai kelemahan kesimpulan/argumen

yang digunakan untuk mendukung sudut pandang.

Kelima,  keterampilan  mengeksplanasi ~ adalah  keterampilan  untuk
menyatakan/memberikan penjelasan tentang informasi/data/ gagasan berbasis bukti,
konsep, metode, dan kriteria. Keterampilan mengeksplanasi terdiri atas: (1)
subketerampilan menyatakan hasil, (2) membenarkan prosedur, dan (3) menyajikan
argumen. Indikator menyatakan hasil terdiri atas: (a) memproduksi pernyataan yang
akurat sebagai hasil analisis, evaluasi, dan inferensi; dan (b) menyajikan konsep dan
pertimbangan kontekstual yang digunakan untuk memperbaiki kekurangan. Indikator
membedakan prosedur terdiri atas: (a) menilai cara penyajian informasi untuk
mengungkap subjektivitas/objektivitas penulis; dan (b) membenarkan/menolak cara
penulis menyajikan informasi. Indikator menyajikan argumen, yakni menyajikan
gagasan untuk menerima/menolak pendapat/pandangan/ dominasi tertentu. Keenam,
keterampilan meregulasi diri adalah keterampilan untuk memantau kegiatan kognitif
melalui analisis dan evaluasi terhadap diri sendiri. Keterampilan meregulasi diri
terdiri atas subketerampilan: (1) penilaian diri dan (2) koreksi diri. Indikator penilaian
diri terdiri atas: (a) merefleksikan pandangan/tindakan pribadi yang dilandasi
prasangka/stereotipe/tindakan dominatif; dan (b) mengungkap faktor-faktor dalam
diri sendiri yang dapat memengaruhi untuk menerima/menolak tindakan tertentu.
Indikator koreksi diri, yakni merumuskan solusi mengatasi pemikiran dan tindakan

diri sendiri yang dilandasi stereotipe/prasangka/tindak dominatif.
2. Formula Keterbacaan Fry

Formula Grafik Fry menggunakan variabel kesukaran kata dan kerumitan
gramatikal sebagai faktor penentu keterbacaan teks. Cara penghitungannya tidak jauh

berbeda dengan formula keterbacaan yang lain. Namun, setelah ditemukan hasil
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perhitungan kesukaran kata dan kerumitan gramatikal selanjutnya dicocokkan dengan
grafik Fry. Formula Fry mulai dipublikasikan pada tahun 1977 dalam majalah Jurnal

of Reading.

Grafik Fry merupakan hasil upaya untuk menyederhanakan dan mengefesiensikan
teknik penentu tingkat keterbacaan wacana. Faktor-faktor tradisional seperti panjang-
pendek kalimat dan kata-kata sulit masih tetap digunakan. Namun kesukaran kata
sudah diperkirakan dengan cara menghitung jumlah suku katanya. Dalam grafik Fry
terdapat dua bagian yakni garis vertikal yang menunjukkan angka rata-rata jumlah
kalimat per seratus kata dari teks yang akan diukur keterbacaannya dan deret angka
pada garis horizontal yang memuat angka-angka yang menunjukkan jumlah suku kata
per seratus perkataan. Dalam buku Teaching Reading in Today’s Elementary Schools
dijelaskan tentang petunjuk untuk menggunakan grafik keterbacaan Fry sebagai
berikut.

1. Pilihlah secara acak tiga contoh teks dan hitunglah tepat seratus kata pada setiap
teks tersebut.

2. Hitunglah jumlah kalimat dari seratus kata tersebut .

3. Hitunglah total suku kata dari seratus kata tersebut. Jika tidak menggunakan
alat hitung, cara mudah menghitungnya adalah dengan memberi tanda di atas
kata yang memiliki suku kata lebih dari satu. Kemudian hitunglah jumlah tanda
yang dibuat secara keseluruhan dan tambahkan seratus.

4. Masukkan perhitungan itu pada grafik dengan memperhatikan jumlah kalimat
dan jumlah suku kata, gambarlah sebuh titik kedua baris saling bertemu.
Pertemuan titik itu merupakan perkiraan tingkat keterbacaan teks yang sedang
diukur.

5. Jika sebagian besar variabilitas ditemukan dalam hitungan suku kata atau
hitungan kalimat, diperlukan tambahan contoh teks yang lebih banyak dalam

perhitungan itu.
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6. Penentuan satu kata ditetapkan sebagai sekelompok simbol yang ditandai oleh
jarak pada kedua sisinya sehingga sebuah abreviasi ataupun angka dihitung
sebagai satu kata.

7. Satu suku kata ditetapkan sebagai sebuah suku kata fonetik. Umumnya,
banyaknya suku kata sama dengan bunyi huruf vokal. Ketika menghitung suku
kata untuk sebuah abreviasi ataupun angka, hitunglah satu suku kata untuk satu
symbol. Contohnya, 1945 adalah empat suku kata, IRA adalah tiga suku kata.

8. Symbol “&” adalah satu suku kata.

3. Bahan Ajar

Dalam bagian ini diuraikan beberapa hal tentang bahan ajar. Uraian tersebut
meliputi (1) Pengertian Bahan Ajar, (2) Sumber Bahan Ajar, (3) Fungsi, Tujuan, dan
Manfaat Bahan Ajar, (4) Unsur Bahan Ajar, (5) Bentuk Bahan Ajar, (6) Karakteristik
Bahan Ajar, (7) Kriteria Bahan Ajar, (8) Langkah-langkah Pembuatan Bahan Ajar,
dan (9) Memahami Prinsip-prinsip Pemilihan Bahan Ajar.

a) Pengertian Bahan Ajar

Untuk memahami maksud bahan ajar, kita dapat menelusuri pandangan dari
beberapa ahli tentang pengertian istilah tersebut. Menurut National Centre

For Competency Based Training (dalam Prastowo, 2013, him. 16), bahan ajar
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa
bahan tertulis maupun tak tertulis. Pandangan dari ahli lainnya mengatakan bahwa
bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis
maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau susunan yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar. Kemudian, ada pula yang berpendapat
bahwa bahan ajar adalah informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru atau
instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
Pandangan-pandangan tersebut juga dilengkapi oleh Pannen (dalam Prastowo, 2013,
him. 17) yang mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi

pelajaran yang disusunsecara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik
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dalam proses pembelajaran. Dari sumber lain diperoleh pengertian yang lebih
aplikatif bahwa bahan ajar atau materi ajar merupakan seperangkat materi atau
substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Dari beberapa pandangan mengenai pengertian bahan ajar
tersebut, dapat kita pahami bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik
informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam
proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran. Misalnya, buku pelajaran, modul, handout, LKS, model atau market,
bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya. Dari pengertian-pengertian
tersebut, setidaknya dapat diketahui bahwa jika buku atau program audio, video, serta
computer berisi materi pelajaran yang “dengan sengaja” dirancang secara sistematis,
walaupun dijual di pasaran bebas, maka bahan-bahan ini dapat dinamakan bahan ajar.
Namun, jika tidak dirancang secara sistematis, maka tidak tergolong sebagai bahan
ajar, walaupun bahan-bahan ini mengandung materi pelajaran. Itulah letak perbedaan
antara materi ajar dan yang bukan bahan ajar.

b) Sumber Bahan Ajar

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa bahan ajar merupakan segala
bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis. Dari
penggalan definisi bahan ajar tesebut, tersirat sebuah maksud bahwa bahan ajar
disusun menggunakan bahan-bahan dari berbagai macam sumber, seperti buku, orang
(pendidik atau narasumber), pesan, lingkungan, dan lain sebagainya. Jadi, untuk
menyusun sebuah bahan ajar, dibutuhkan adanya sumber bahan ajar, atau istilah yang
lebih akrab di pendengaran kita yaitu sumber belajar. Sedangkan menurut Sudjana
dan Rivai (dalam Prastowo, 2013, him. 21), sumber belajar adalah segala daya yang
dapat dimanfaatkan guna memberi kemudahan kepada seseorang dalam belajarnya.
Kemudian, Anitah (dalam Prastowo, 2013, hlm 5) mengutarakan pengertian yang
hampir sama bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan

untuk memfasilitasi kegiatan belajar. Adapun pandangan lainnya, yaitu menurut
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Yusuf (dalam Prastowo, 2013, him. 250), bahwa segala jenis media, benda, data,
fakta, ide, orang, dan lain-lain yang dapat mempermudah terjadinya proses belajar
itulah yang disebut sumber belajar.

Berdasarkan beberapa pandangan mengenai makna sumber belajar tersebut, dapat
kita ramu sebuah pemahaman baru bahwa sumber belajar pada dasarnya adalah
segala sesuatu (bisa berupa benda, data, fakta, ide, orang, dan lain sebagainya) yang
bisa menimbulkan proses belajar. Adapun contoh sumber belajar ini antara lain buku
paket, modul, LKS, realia (benda nyata yang digunakan sebagai sumber belajar),
model, market, bank, museum, kebun binatang, pasar, dan sebagainya.

¢) Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Bahan Ajar

Berikut ini adalah fungsi, tujuan dan manfaat bahan ajar yang dikemukakan oleh
Prasetio (2013, him. 23-24).

1. Fungsi Pembuatan Bahan Ajar

A. Fungsi Bahan Ajar Menurut Pihak yang Memanfaatkan Bahan Ajar. Fungsi
bahan ajar bagi pendidik, antara lain:

a) menghemat waktu pendidik dalam mengajar;

b)  mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator;

c) meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif;

d) sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompentensi yang semestinya
diajarkan kepada peserta didik; serta

e) sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.

2. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain:

a) peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta didik
yang lain;

b) peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja ia kehendaki;

c) peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing;

d) peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri;

e) membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar/mahasiswa mandiri; dan
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sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam peroses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelajari atau dikuasainya.

Fungsi Bahan Ajar Menurut Strategi Pembelajaran yang Digunakan

Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan ajar dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu fungsi dalam pembelajaran klasikal, fungsi
dalam pembelajaran individual, dan fungsi dalam pembelajaran kelompok.
Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain:

sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan pengendali proses
pembelajaran (dalam hal ini, peserta didik bersifat pasif dan belajar sesuai
kecepatan pendidik dalam mengajar); dan

sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan.

2. fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain;

a.
b.

b)

sebagai media utama dalam proses pembelajaran;
sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses peserta
didik dalam memperoleh informasi; serta
sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya.
fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain:
sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dengan cara
memberikan informasi tentang latar belakang materi, informasitentang peran
orang-orang yang terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang proses
pembelajaran kelompoknya sendiri; dan
sebagai bahan pendukung bahan belajar uatama, dan apabila dirnacang
sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Tujuan Pembuatan Bahan Ajar

Untuk tujuan pembuatan bahan ajar, setidaknya ada empat hal pokok yang
melingkupinya, yaitu:
membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu;
menyediakan berbagai jenis pilihan ajar, sehingga mencegah timbulnya rasa

bosan pada peserta didik;
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c) memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran; dan
d) agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
5. Manfaat Pembuatan Bahan Ajar
Adapun manfaat atau kegunaan pembuatan bahan ajar dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu kegunaan bagi pendidik dan kegunaan bagi peserta didik.
a. Kegunaan bagi pendidik
Terdapat ada tiga kegunaan pembuatan bahan ajar bagi pendidik, yakni sebagai
berikut :
1) pendidik akan memiliki bahan ajar yang dapat membantu dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.
2) bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang dinilai untuk menambah angka
kredit pendidik guna keperluan kenaikan pangkat.
3) manambah penghasilan bagi pendidik jika hasil karyanya diterbitkan.
b. Kegunaan bagi peserta didik
Terdapat tiga kegunaan bahan ajar bagi peserta didik, yaitu sebagai berikut:
1) kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik;
2) peserta didik lebih banyak mendapat kesempatan untuk belajarsecara mandiri
dengan bimbingan pendidik; dan
3) peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi
yang harus dikuasainya.
d) Unsur-Unsur Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan sebuah susunan atas bahan-bahan yang berhasil
dikumpulkan dan berasal dari berbagai sumber belajar yang dibuat secara sistematis.
Oleh karena itu, bahan ajar mengandung unsur-unsur tertentu. Dan, untuk mampu
membuat bahan ajar yang baik, kita tentu harus memahami unsurunsur tersebut.
Menurut Prastowo (2013, hlm. 28) ada enam komponen yang perlu kita ketahui
berkaitan dengan unsur-unsur tersebut, sebagaimana diuraikan dalam penjelasan
berikut.
1. Petunjuk Belajar
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Komponen pertama ini meliputi petunjuk bagi pendidik maupun peserta didik. Di
dalamnya dijelaskan tentang bagaimana pendidik sebaiknya mengajarkan materi
kepada peserta didik dan bagaimana pula peserta didik sebaiknya mempelajari materi
yang ada dalam bahan ajar tersebut.

2. Kompetensi yang akan Dicapai

Maksud komponen kedua ini adalah kompetensi yang akan dicapai oleh siswa.
Sebagai pendidik, kita harus menjelaskan dan mencantumkan dalam bahan ajar yang
kita susun tersebut dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator
pencapaian hasil belajar yang harus dikuasai peserta didik. Dengan demikian, jelaslah
tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik.

3. Informasi Pendukung

Informasi pendukung merupakan berbagai informasi tambahan yang dapat
melengkapi bahan ajar, sehingga peserta didik akan semakin mudah untuk menguasai
pengetahuan yang akan mereka peroleh. Selain itu, pengetahuan yang diperoleh
peserta didik pun akan semakin komprehensif.

4. Latihan-Latihan

Komponen keempat ini merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada
peserta didik untuk melatik kemampuan mereka setelah mempelajari bahanajar.
Dengan demikian, kemampuan yang mereka pelajari akan semakin terasah dan
terkuasai secara matang.

5. Petunjuk Kerja atau Lembar Kerja

Petunjuk kerja atau lembar kerja adalah satu lembar atau beberapa lembar kertas
yang berisi sejumlah langkah prosedural cara pelaksanaan aktivitas atau kegiatan
tertentu yang harus dilakukan oleh peserta didik berkaitan dengan praktik dan lain
sebagainya. Misalnya, petunjuk praktik dalam mata pelajaran IPA untuk observasi
pertumbuhan kecambah di laboratorium.

6. Evaluasi

Komponen terakhir ini merupakan salah satu bagian dari proses penilaian. Dalam
komponen evaluasi terdapat sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada peserta didik

untuk mengukur seberapa jauh penguasaan kompetensi yang berhasil mereka kuasai
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setelah dapat mengetahui efektivitas bahan ajar yang kita buat ataupun proses
pembelajaran yang kita selenggarakan pada umumnya. Jika kemudian dipandang
masih banyak peserta didik yang belum menguasai, maka diperlukan perbaikan dan
penyempurnaan kegiatan pembelajaran.

e) Bentuk Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat materi untuk pembelajaran siswa seperti
kemukakan oleh Majid (2008, him. 174) ... bahan ajar adalah seperangkat materi
yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/suasana yang
memungkinkan siswa belajar dengan baik”. Dengan demikian, bentuk bahan ajar
paling tidak dapa dikelompokan menjadi tiga yaitu (Majid, 2008, him. 174): (a)
Bahan cetak antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet,
wallchart, foto/gambar, model/maket, (b) bahan ajar dengar seperti kaset, radio,
piringan hitam, dan compact disk audio, dan (c) bahan ajar interaktif seperti compact
disk interaktif (Majid, 2008, him. 174).

Menurut Kemp dan Dayton (dalam Prastowo, 2013, him. 40) menyatakan

bentuknya, bahan ajar dibedakan menjadi empat macam yaitu sebagai berikut.

a. Bahan cetak (priented) yakni sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas yang
dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi.
Bentuk bahan ajar ini dapat berupa buku, modul, LKS, handout,foto atau
gambar, model atau maket.

b. Bahan ajar dengar atau program audio, yaitu suatu sistem yang menggunakan
sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau didengar oleh
seseorang atau sekelompok orang. Contoh bentuk ajar ini diantaranya adalah
kaset dan radio.

c. Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yakni segala sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak
secara sekuensial. Contohnya, video compact disk dan film.

d. Bahan ajar interaktif yakni kombinasi dari dua atau lebih media bahan ajar
(audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang oleh penggunanya

dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah
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dan/atau perilaku alami dari suatu presentasi. Bahan ajar ini dapat berupa
compact disk interactive.

f) Karakteristik Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, Widodo dan Jasmani dalam lka

Lestari (2013, him. 2) mengungkapkan bahwa karakteristik bahan ajar yaitu 1) self

instructional; 2) self contained 3) stand alone 4) adaptive 5) user friendly.

Penjabaran dari kelima karakteristik tersebut sebagai berikut:

1.

Self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu membelajarkan
diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. Oleh karena itu, di dalam
bahan ajar harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas dan memberikan
materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit atau kegiatan yang lebih
spesifik.

Self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi atau
subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara utuh.
Stand alone tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan
bersama-sama dengan bahan ajar lain.

Adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.

User friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai

dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan.

g) Kriteria Bahan Ajar

Oleh karena bahan ajar merupakan materi-materi pembangun kompetensi siswa

yang utuh sesuai dengan tujuan kurikulum yang memiliki fungsi, komponen yang

khas, maka tidak semua materi dapat disampaikan kepada peserta didik. Materi-

materi harus dipilah, agar bahan ajar yang dihasilkan dapat tersusun secara sistematis

dan mampu mencapai tujuan secara optimal. Secara umum Mukidi (dalam Sukandar,

2014, him. 30), bahan ajar dipilih berdasarkan tiga kriteria berikut ini:
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a. Relevan, artinya bahan ajar harus memiliki keterkaitan dengan standar
kompetensi;

b. Konsisten, artinya bahan ajar memiliki hubunganyang ajek dengan kompetensi
yang harus dikuasai peserta didik; dan

c. Cukup, artinya bahan ajar memadai untuk membantu siswa menguasai
kompetensi dasar yang diajarkan. Tidak berlebihan, tidak juga kurang.

Adapun aspek yang harus diperhatikan dalam memilih bahan ajar yang tepat
ialah aspek bahasa (keterbacaan teks oleh siswa), tingkat perkembangan kejiwaan
siswa, dan latar kebudayaan siswa.

a. Aspek Bahasa

Khusus pada aspek bahasa, pemilihan bahan ajar semestinya memperhitungkan
penggunaannya kosakata dan tata bahasa yang digunakan. Meski demikian perlu juga
mempertimbangkan ungkapan yang sudah dikenal (Rahmanto, 1988, him. 28).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kriteria bahan ajar yang
baik ialah bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, mudah dipahami baik dari isi dan penggunaan bahan ajar itu
sendiri, Serta tersusun secara sistematis.

h) Langkah-Langkah Pembuatan Bahan Ajar

Prastowo (2013, him. 49-60) mengemukakan bahwa terdapat ada tiga langkah
utama pembuatan bahan ajar, yaitu sebagai berikut. a) Analisis Kebutuhan Bahan
Ajar;

1. Analisis Kurikulum Dalam tahap ini meliputi penentuan SK/KD atau KI/KD,
indikator dan materi pokok, serta pengalaman belajar.

2. Menganalisis Sumber Belajar Berdasarkan pedoman umum pemilihan bahan ajar
dari ditjen Dikdasmen (2004, him. 3-4) kriteria analisis sumber belajar adalah
berdasarkan ketersediaan sumber belajar, kesesuaian, dan kemudahan.

3. Memilih dan Menentukan Bahan Ajar Berdasarkan pedoman umum pemilihan
bahan ajar dari ditjen Dikdasmen (2004, him. 3-4) terdapat tiga prinsip dalam
pemilihan bahan ajar sebagai berikut.

Regina Kartika Ayu, 2020

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MEMBACA KRITIS BERANCANGAN KEMAMPUAN MEMBACA KRITIS
SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



26

a. Prinsip relevansi Bahan ajar yang dipilih hendaknya ada relasi dengan

1.
a)
b)
c)
d)
2.
a)
b)

i)

pencapaian SKKD atau KIKD.

Prinsip konsistensi Bahan ajar yang dipilih hendaknya memiliki nilai keajegan.
Antarkompetensi dan bahan ajar memiliki keselarasan dan kesamaaan.

Prinsip kecukupan Hendaknya dicari bahan ajar yang memadai untuk
membantu siswa menguasai KD yang diajarkan. Menurut Sudjana dan Rivai
(dalam Prastowo, 2013, him. 61) mengatakan bahwa untuk memudahkan dalam
proses pemilihan sumber belajar terdapat kriteria umum dan kriteria khusus

yaitu sebagai berikut.

Kriteria umum yang terdiri dari;

ekonomis,

praktis dan sederhana,

mudah diperoleh, dan

fleksibel.

Kriteria khusus yang terdiri dari;

sumber belajar harus dapat memotivasi siswa dalam belajar,

sumber belajar untuk tujuan pembelajaran. Maksudnya, sumber belajar yang
dipilih  sebaiknya mendukung Kkegiatan belajar mengajar yang
diselenggarakan,

sumber belajar untuk penelitian. Maksudnya, sumber belajar yang dipilih
hendaknya dapat diobservasi, dianalisis, dicatat secara teliti, dan sebagainya,
sumber belajar untuk memecahkan masalah. Maksudnya, sumber belajar yang
dipilih hendaknya dapat mengatasi problem belajar peserta didik yang
dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar, dan

sumber belajar untuk prestasi. Maksudnya, sumber belajar yang dipilih
hendaknya bisa berfungsi sebagai alat, metode, atau strategi penyampaian
pesan.

Memahami Prinsip-Prinsip Pemilihan Bahan Ajar

Menurut Arif dan Napitupulu (Prastowo, 2013, him. 374), terdapat beberapa

prinsip yang harus dipahami dalam memilih bahan ajar. Pertama, isi bahan ajar
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hendaklah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kedua, bahan ajar hendaklah sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, baik dalam bentuk maupun tingkat kesulitannya.
Ketiga, bahan ajar hendaklah betul-betul baik dalam penyajian faktualnya. Keempat,
bahan ajar hendaklah benar-benar menggambarkan latar belakang dan suasana yang
dihayati oleh peserta didik. Kelima, bahan ajar hendaklah mudah dan ekonomis
penggunaannya. Keenam, bahan ajar hendaklah cocok dengan gaya belajar peserta
didik. Ketujuh, lingkungan di mana bahan ajar digunakan harus tepat sesuai dengan
jenis media yang digunakan.
4. Teks Eksposisi

Eksposisi secara leksikal berasal dari bahasa Inggris exposition, yang artinya
“membuka”. Secara istilah eksposisi berarti sebuah karangan yang bertujuan
memberitahukan, menerangkan, mengupas, dan menguraikan sesuatu (Jauhari,
2013, hlm. 58-59). Sependapat dengan Jauhari, Keraf (1995, him. 7) menyatakan
bahwa eksposisi adalah bentuk wacana yang berusaha menguraikan suatu
objek  sehingga  memperluas  pandangan  atau pengetahuan  pembaca.
Eksposisi  menjadi alat untuk menjelaskan bagaimana pertalian suatu objek
dengan objek lain, atau dapat digunakan oleh seorang penulis untuk
menjelaskan bagaimana pertalian suatu objek dengan objek lain, atau dapat
digunakan oleh seorang penulis untuk menganalisa struktur suatu barang,
menganalisa karakter seorang individu, atau situasi. Menurut Kuncoro (2009, him.
72), eksposisi adalah tulisan yang tujuan utamanya adalah mengklarifikasi,
menjelaskan, mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan. Dengan menulis
eksposisi, penulis mencoba untuk memberi informasi dan petunjuk atas suatu
hal kepada pembaca. Eksposisi adalah tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi,
menjelaskan, mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan (Alwasilah, 2007, him.
111).

Eksposisi adalah wacana yang berusaha menerangkan atau menjelaskan
pokok pikiran yang dapat memperluas pengetahuan pembaca karangan itu.
Wacana ini  bertujuan menyampaikan faka-fakta secara teratur, logis dan

saling bertautan dengan maksud untuk menjelaskan suatu ide, istilah, masalah,
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proses, dan unsur-unsur sesuatu, hubungan sebab-akibat, dan sebagainya agar
diketahui oleh orang lain.

Hal ini senada dengan Nasucha (2009, him. 50), bahwa paragraf eksposisi
bertujuan memaparkan, menjelaskan, menyampaikan informasi, mengajarkan, dan
menerangkan sesuatu tanpa disertai ajakan atau desakan agar pembaca menerima
atau mengikutinya. Paragraf eksposisi biasanya digunakan untuk menyajikan
pengetahuan atau ilmu, definisi, pengertian, langkah-langkah suatu kegiatan,
metode, cara dan proses terjadinya sesuatu. Menurut Alwasilah (2005, him. 11)
eksposisi adalah tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, menjelaskan,
mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan. Penulis berniat untuk memberi
petunjuk kepada pembaca. Eksposisi mengandalkan pengembangan alinea seperti
lewat pemberian contoh, proses, sebab-akibat, klasifikasi, definisi, analisis,
komparasi dan kontras. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa eksposisi adalah salah satu bentuk tulisan yang berisi
pemaparan tentang suatu hal secara jelas dengan memperhatikan unsur-unsur
dan keterkaitan antara satu sama lain tanpa disertai desakan agar pembaca
menerima atau mengikutinya.

Menurut Rohmadi (2011, him. 82) ekposisi adalah karangan yang dibuat
untuk menerangkan suatu pokok persoalan yang dapat memperluas wawasan
pembaca. Sedangkan menurut Nursisto (1999, him. 41) eksposisi adalah karangan
yang menerangkan atau menjelaskan pokok pikiran yang dapat memperluasan
wawasan atau pengetahuan pembaca. Melalui eksposisi, penulis berusaha
menjelaskan suatu ide/gagasan, menganalisis sesuatu, membatasi pengertian
sebuah istilah, memberikan perintah, dan sebagainya. Berdasarkan beberapa
pengertiandi atas,dapat disimpulkan bahwa teks eksposisi adalah tulisan yang
memaparkan, menjelaskan, atau menerangkan suatu ide/gagasan dan benda/objek.
Kalimat topik yang relevan, merupakan kunci paragraf eksposisi yang efektif. Hal
ini karena dalam tulisan ekspositoris, ide utama muncul pada awal paragraf
kemudiandiikuti kalimat-kalimat penjelas. Sususan ide seperti ini dapat

mempermudahpembaca dalammemahami ide yang disampaikan (Darmadi, 1996,
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him. 85). Ciri-ciri eksposisi menurut (Nursisto, 1999, him. 41) berisi penjelasan atau
informasi menggunakan contoh, fakta, gambar peta, dan angka-angka, dan akhir
karangan berupa penegasan. Eksposisi mengandalkan strategi  pengembangan
alinea seperti pemberian contoh, proses, sebab akibat, klasifikasi, definisi, analisis,
komparasi, dan kontras.

Struktur  teks eksposisi adalah pernyataan pendapat (tesis), argumentasi, dan
penegasan ulang pendapat. Bagian pernyataan pendapat (tesis) berisi tentang
pendapat yang dikemukakan oleh penulis teks. Bagian argumentasi berisi tentang
argumen-argumen yang mendukung pernyataan penulis, sedangkan penegasan ulang
berisi tentang pengulangan pernyataan yang digunakan untuk menyakinkan
pembaca tentang kebenaran pernyataan (tesis).

Mulyana (2005, him. 49) mengatakan bahwa wacana eksposisi adalah
wacana yang bersifat menjelaskansesuatu secara informatif. Bahasa yang
digunakan cenderung denotatif dan rasional. Termasuk dalam wacana ini adalah
ceramah ilmiah, artikel di media massa. Lebih jelas Nurudin (2010, him. 67),
mengatakan bahwa seseorang yang menulis eksposisi berusaha memberitahukan
kepada pembacanya agar pembaca semakin luas pengetahuannya tentang sesuatu
hal. Meskipun memberitahu, penelitian eksposisi bukan sebuah tulisan yang
menggurui, tetapi penelitinya sekadar memaparkan suatu opini dari suatu
kejadian yang ada. Peneliti memberikan suatu perspektif (cara pandang) lain
tentang informasi yang dikemukakannya. Tak jarang peneliti memberikan sebuah
pendapat dan sikap apa yang layak dilakukan melihat fakta-fakta yang ada.
Umumnya bisaditemukan dalam surat kabar, majalah, buku, dan mayoritas tulisan
komuikasi. Marhiyanto (2008, him. 141) menyatakan bahwa eksposisi merupakan
tulisan berbentuk paparan tetapi dilengkapi dengan data-data kesaksian seperti
gambar, grafik, foto-foto dengan tujuan memperjelas informasi yang disampaikan.
Tulisan eksposisi bertujuan member informasi kepada pembaca tentang suatu
masalah. Eksposisi adalah karangan yang berisi penjelas tentang suatu topic
dengan tujuan memberi informasi tanpa harus menyimpulkan (Setyaningrum,
Januar, & Hasanah, 2013, him. 57).
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a) Struktur Teks Eksposisi

Dalam buku ajar Bahasa dan Sastra Indonesia yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berdasarkan kurikulum 2013,
memaparkan bahwa struktur teks eksposisi terdiri atas tiga bagian, yaitu 1)
pernyataan pendapat (Tesis), 2) argumentasi, dan 3) penegasan ulang
pendapat.

Pernyataan Pendapat (Tesis) Pada bagian ini berisikan pendapat atau prediksi
penulis. Bila dilihat dari masalah analisa kalimat, Keraf (1995, him. 116-
117) menegaskan bahwa gagasan sentral dari tesis adalah subjek, predikat, dan
kalau ada objek kalimat tadi. Sebaliknya kalau dilihat dari sudut unsur-unsur
pembentuk tema, maka gagasan sentral tadi harus terdiri dari topik yang akan dibahas
beserta tujuan yang akan dicapai melalui topik tadi. Sebab itu secara formal tesis
dapat dibatasi sebagai tema yang berbentuk satu kalimat dengan topik dan tujuan
yang akan dicapai melalui topik tadi yang bertindak sebagai gagasan sentral kalimat
tadi. Keraf (2004, him. 132-135), menyatakan bahwa untuk keperluan penyusunan
sebuah  kerangka karangan, diperlukan perumusan tema yang berbentuk
kalimat. Perumusan singkat yang mengandung tema dasar dari sebuah
karangan disebut tesis, bila ada satu gagaan sentral yang menonjol. Bila tulisan
itu tidak menonjolkan suatu gagasan utama, maka dalam bentuk singkatnya
dapat dinyatakan dalam sebuah penjelasan tentang apa yang ingin disampaikan.
Perumusan singkat ini yang tidak menekankan tema dasarnya disebut
pengungkapan maksud. Tesis biasanya berbentuk satu kalimat, entah kalimat
tunggal, entah kalimat majemuk bertingkat. Sebuah tesis tidak boleh berbentuk
kalimat majemuk setara, karena dengan demikian berarti ada dua gagasan
sentral. Justru ini tidak diperkenalkan. Fungsi tesis ini bagi sebuah karangan,
adalah sama seperti kalimat topik atau kalimat utama bagi sebuah alinea.

5. Koran atau Surat Kabar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, koran sinonim dengan surat kabar
atau harian yang definisinya adalah lembaran-lembaran kertas bertuliskan kabar

(berita) dan sebagainya terbagi dikolom-kolom (8-9 kolom), terbit setiap hari secara

Regina Kartika Ayu, 2020

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MEMBACA KRITIS BERANCANGAN KEMAMPUAN MEMBACA KRITIS
SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



31

periodic. Surat kabar berasal dari kata pers yang diambil dari istilah asing, tetapi
kerap dipakai dalam bahasa Indonesia. Artinya ditulis press yang berarti percetakan
atau mesin cetak. Mesin cetak inilah yang memungkinkan terbitnya surat kabar,
sehingga orang mengatakan pers itu adalah persuratkabaran. Sedangkan jurnalistik
berfungsi untuk mengarahkan pers sebagai pembawa dan penyalur informasi, fakta,
data, keterangan dan hiburan bagi semua orang yang meminatinya. Oleh karena itu,
berbicara pers atau surat kabar kita hendaknya mempelajari juga ilmu tentang
jurnalistik. Adapun pengertian jurnalistik, sebagai berikut: “Jurnalistik adalah
kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan
menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan
secepat-cepatnya” (Sumadiria, 2008, him. 3).

Surat kabar atau pers adalah salah satu kekuatan sosial dan ekonomi yang
cukup penting dalam masyarakat. Pada awal perkembangannya, surat kabar dalam
bentuk yang sangat sederhana, lembaran-lembaran kertas yang dipublikasikan secara
lokal, hingga dalam bentuk yang sekarang dapat dilihat dengan halaman yang banyak
serta dalam radiasi publikasi kelas internasional terdapat di Italia. Di Jerman, koran
pertama kali muncul pada awal abad ke-17. Sedangkan di Inggris, dalam bentuk
lembaran-lembaran kertas, lahir pada 1621. Semua itu merupakan cikal bakal dunia
persuratkabaran yang Kkini terbit secara periodic, dengan produksi yang serba
mekanik. Surat kabar merupakan media massa yang tergolong popular dikalangan
masyarakat. Baik itu tingkat atas, maupun tingkat bawah.

Dalam kamus komunikasi, surat kabar diartikan sebagai lembaran yang
tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri, terbit
secara periodik, bersifat umum, isinya termassa, aktual, mengenai apa saja dan dari
mana saja di seluruh dunia, yang mengandung nilai untuk diketahui khalayak
pembaca (Effendy, 1986, him. 214).

a) Fungsi Surat Kabar
Dalam berbagai literatur komunikasi dan jurnalistik disebutkan terdapat lima

fungsi utama pers yang berlaku secara universal. Disebut universal, karena kelima
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fungsi tersebut dapat ditemukan pada setiap warga Negara di dunia yang menganut
paham demokrasi, yakni:
1. Informasi (to inform)

Fungsi utama pers ialah menyampaikan informasi secepat-cepatnya kepada
masyarakat yang seluas-luasnya. Setiap informasi yang disampaikan harus
memenuhi criteria dasar yakni akurat, faktual, menarik atau penting, benar,
lengkap, utuh, jelas-jernih, jujur-adil, berimbang, relevan, bermanfaat dan etis.

2. Mendidik (to educate)

Adapun informasi yang disebarluaskan pers hendaknya dalam kerangka
mendidik. Inilah yang membedakan pers sebagai lembaga kemasyarakatan dengan
lembaga kemasyarakatan yang lain. Sebagai lembaga ekonomi, pers memang
dituntut berorientasi komersil untuk memperoleh keuntungan financial. Namun
orientasi dan misi komersil itu sama sekali tidak boleh mengurangi, apalagi
meniadakan fungsi dan tanggung jawab sosial pers. Dengan kata lain, pers harus
mau dan mampu memerankan dirinya sebagai guru bangsa.

3. Mempengaruhi (to influence)

Pers adalah kekuatan keempat setelah legislative, eksekutif dan yudikatif. Dalam
kerangka ini kehadiran pers dimaksudkan untuk mengawasi atau mengontrol
kekuasaan legislative, eksekutif, dan yudikatif agar kekuasaan mereka tidak korup
dan absolute. Untuk itulah, dalam Negara-negara yang menganut paham demokrasi,
pers mengemban fungsi sebagai pengawas pemerintah dan masyarakat. Dalam
mengemban fungsi kontrol sosial, pers pun tunduk pada ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Karena itu, sangat bisa difahami jika eksistensi pers
ditempatkan pada kontrol sosial.

4. Menghibur (to entertain)

Keberadaan pers tidak hanya sebagai informasi yang mendidik, mengkoreksi
tetapi pers juga harus mampu berperan sebagai media hiburan yang menyenangkan
dan sehat bagi seluruhlapisan masyaratkat. Artinya, apapun pesan rekreatif yang
disajikan mulai dari cerita pendek hingga teka-teki silang tidak boleh bersifat

negative. Pers harus menjadi sahabat setia pembaca yang menyenangkan. Oleh
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karena itu, berbagai sajian hiburan yang menyesatkan harus dibuang jauh-jauh dari
pola pikir pers sehari-hari.
5. Mediasi (to mediate)

Mediasi yang berarti penghubung, bisajuga disebut fasilitas atau mediator. Setiap
hari pers melaporkan berbagai peristiwa yang terjadi di dunia dalam lembaran-
lembaran kertas yang tertata rapid an menarik. Dengan kemampuan yang
dimilikinya, pers telah menghubungkan berbagai peristiwa yang terjadi di berbagai
belahan dunia dengan pembaca yang berbeda keberadaannya dengan kejadian yang
diberitakan. Karena pers-lah pembaca mengetahui aneka peristiwa lokal, regional,
nasional atau internasional dalam kurun waktu yang singkat dan bersamaan.
Singkatnya, karena pembaca hanya memerlukan beberapa menit untuk mengetahui
pemberitaan, bersamaan, karena pada halaman yang sama disajikanpula tentang
peristiwa lain dengan tempat yang berbeda. Dengan fungsi mediasi, pers mampu
menghubungkan tempat yang satu dengan yang lain, peristiwa yang satu dengan
peristiwa yang lalu, orang yang satu dengan peristiwa yang lain, atau orang yang

satu dengan orang yang lain pada saat yang sama.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Ardiyani (2012) berjudul “Pembelajaran Membaca Kritis Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 21 Malang” melalui pendekatan — pada siswa kelas VIII SMP
NEGERI 21 Malang tahun pelajaran 2011/2012”, melalui metode penelitian
deskriptif kualitatif. Ardiyani menyimpulkan bahwa perangkat-perangkat
rancangan pembelajaran membaca kritis yang disusun oleh guru telah lengkap,
akan tetapi pengorganisasian alokasi waktu yang dilakukan guru kurang maksimal.
Sehingga menyebabkan pembelajaran membaca kritis tidak sesuai dengan RPP.
Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah Ardiyani membahas
tentang bagimana perangkat rancangan membaca kritis sedangkan dalam
penelitian milik peneliti membahasa tentang kemampuan membaca kritis siswa

SMA dan implikasinya terhadap bahan ajar modul.
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2. Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah
(2013), berjudul “Kajian Keterbacaan Dan Nilai Karakter Teks Artikel
Harian Kompas Serta Upaya Pemanfaatannya Sebagai Bahan Ajar Membaca
Kritis” penelitian ini menerangkan tentang bagaimana teks artikel dalam koran
bisa menjadi bahan ajar untuk jenjang SMA kelas 10-12, hasilnya beberapa artikel
di koran sangat menunjang untuk dijadikan bahan ajar karena mengandung nilai
karakter dan sesuai jenjang keterbacaan anak SMA. Peneliti mendeskripsikan
dengan metode deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian yang diteliti oleh
Nurjanah terletak pada jenjang kelas yaitu 10-12 dan membahas tentang
keterbacaan nilai karakter pada artikel dalam koran.

3. Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Muttagin
(2015) yang berjudul “Hubungan Antara Kemampuan Membaca Kritis Dalam
Pembelajaran Penemuan Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” melalui
model pembelajaran Discovery Learning pada salah satu sekolah di kota Cimahi
tahun pelajaran 2014/2015”, Muttaqin menyimpulkan bahwa kemampuan
membaca Kkritis siswa yang dijaring selama kegiatan membaca ini memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Namun,
penelitian ini berfokus pada pengajaran sains. Jadi, peneliti ingin lebih
mengembangkan kepada pelajaran Bahasa Indonesia. Perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh Muttagin yaitu pada metode dan treatment yang diberikan hingga
menghasilkan hasil yang signifikan antara hubungan membaca kritis dan

kemampuan berpikir kritis.

Ketiga penelitian tersebut pada dasarnya memiliki relevansi dalam pemilihan
pendekatan yang tepat sebagai upaya peningkatan minat belajar dan hasil belajar
siswa. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian yang akan di teliti fokus
pada penerapan untuk mebuat siswa lebih peka pada permasalahan sekitar melalui
literasi koran yang dibelokan pada pembelajaran membaca Kirtis teks eksposisi dan

implikasinya terhadap bahan ajar di bidang Bahasa Indonesia.
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C. Definisi Operasional
Berdasarkan judul penelitian ini, terdapat beberapa istilah yang harus dijelaskan

secara operasional. Istilah yang digunakan dalam penelitian ini telah diuraikan
secara konseptual. Akan tetapi, agar istilah itu jelas terukur perlu didefinisikan
secara operasional seperti berikut.

1. Membaca Kritis

Membaca kritis dijadikan sebagai patokan kompetisi yang dilatihkan kepada siswa
dengan mengacu pada indikator keterampilan membaca kritis dari Sultan (2018).

Teks yang dibaca secara kritis yaitu teks eksposisi yang ada dalam koran.
2. Bahan Ajar

Bahan ajar yang akan dihasilkan pada penelitian ini berbentuk buku ajar
pembelajaran teks eksposisi melalui membaca kritis sebagai bahan ajar alternatif
penunjang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas X. Contoh bentuk
bahan ajar yang penulis pilih adalah modul pembelajaran untuk siswa. Modul
pembelajaran ini dikaitkan dengan keterampilan membaca kritis dan KD teks
eksposisi. Membaca kritis dijadikan sebagai patokan kompetisi yang dilatihkan
kepada siswa dengan mengacu pada tingkatan membaca kritis dari Sultan dan
Nurhadi yang sudah diselaraskan dengan tahapan berfikir dalam taksonomi Bloom.

3. Teks Eksposisi

Teks eksposisi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teks eksposisi yang ada
dalam media koran Pikiran Rakyat dan sudah dihitung tingkat ketebacaannya
memakai grafik Fry dengan target keterbacaan level 10 yaitu siswa SMA kelas X.

4. Koran

Koran yang dipakai dalam penelitian ini adalah koran Pikiran Rakyat edisi bulan
Februari-Maret 2020 yang didalamnya terdapat peristiwa dan informasi sesuai dengan
ciri-ciri teks eksposisi. Secara keseluruhan, teks yang diambil ada sepuluh teks. Dua
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untuk bahan tes membaca kritis, delapan teks lagi untuk bahan membuat bahan ajar
(modul). Teks yang dipilih untuk dianalisis adalah teks yang layak dari segi
keterbacaan dan berjenjang untuk SMA kelas 10.
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